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Abstract

The study aimed to examine the correlation between Industrial Work Practice, motivation to enter
the world of work and accounting understanding with work readiness of AKL student of SMK X. The re-
search method used in this study is a quantitative method. The population in this study were all the stu-
dent class XI and XII of AKL majors of SMK X. Data analysis techniques using descriptive statistical
analysis and inferential analysis (prerequisite test analysis and hypothesis testing) The validity of the
data was obtained through validity and realibility testing. The result of this study showed that : First,
there was a positive and significant correlation between Industrial Work Practice with Work readiness
indicated by the significant value of simple correlation 0,049 (Sig < 0,05). Second, there was a positive
and significant correlation between motivation to enter the world of work with Work readiness indicated
by the significant value of simple correlation 0,000 (Sig < 0,05). Third, there was a positive and signifi-
cant correlation between accounting understanding with Work readiness of indicated by the significant
value of simple correlation 0,001 (Sig < 0,05). Fourth, there was a positive and significant correlation
between Industrial Work Practice, motivation to enter the world of work and accounting understanding
with Work readiness of AKL Student of SMK X.

Keyword : Industrial Work Practices, Motivation to Enter the World of Work, Accounting Understand-
ing, Student Work Readines

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan praktik kerja industri, motivasi memasuki
dunia kerja, dan pemahaman akuntansi dengan kesiapan kerja siswa AKL SMK X . Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu kelas
XI dan XII jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga SMK X. Teknik analisis data menggunakan
analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial (uji prasyarat analisis dan uji hipotesis). Keabsahan
data diperoleh melaluli uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
Pertama, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara hubungan praktik kerja industri dengan
kesiapan kerja dengan nilai signifikansi pada korelasi sederhana sebesar 0,049 (Sig < 0,05). Kedua,
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi memasuki dunia kerja dengan kesiapan
kerja dengan nilai signifikansi pada korelasi sederhana sebesar 0,000 (Sig < 0,05). Ketiga, terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara pemahaman akuntansi dengan kesiapan kerja dengan nilai
signifikansi pada korelasi sederhana sebesar 0,001 (Sig < 0,05). Keempat, terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara praktik kerja industri, motivasi memasuki dunia kerja, dan pemahaman
akuntansi dengan kesiapan kerja siswa AKL SMK X.

Kata kunci : Praktik Kerja Industri, Motivasi Memasuki Dunia Kerja, Pemahaman Akuntansi, Kesiapan
Kerja Siswa
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PENDAHULUAN

Era globalisasi dan terbukanya pasar
dunia, membuat Indonesia berada pada berbagai
persaingan yang ketat dan berat. Indonesia harus
meningkatkan kualitas SDM yaitu dengan mem-
berikan pendidikan yang berkualitas, tangguh,
dan terampil. Berdasarkan Undang-Undang No-
mor 20 Tahun 2003 pasal 15, SMK adalah pen-
didikan menengah yang mempersiapkan peserta
didik terutama untuk bekerja dalam bidang ter-
tentu. SMK harus memiliki strategi yang baik
untuk menghasilkan lulusan yang siap terjun di
dunia kerja secara profesional.

Fenomena yang terjadi menunjukan
adanya kesenjangan antara kriteria yang diharap-
kan oleh dunia kerja dengan tamatan SMK, yaitu
sebanyak 2.326.599 lulusan SMK Tahun 2020
masih menanggur. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Riyanti, Christine dan Tri
(2016:120) bahwa SMK belum mampu
mewujudkan tujuan utamanya yaitu menyiapkan
siswa agar siap memasuki dunia kerja dan men-
jembatani siswa menuju industri. SMK X meru-
pakan salah satu sekolah kejuruan swasta di
Kota Surakarta yang mempersiapkan siswanya
untuk siap bekerja di dunia kerja secara profe-
sional dan kompeten, salah satu jurusannya yaitu
Akuntansi Keuangan Lembaga (AKL) yang ber-
tujuan menyiapkan siswa sebagai calon tenaga
kerja kompeten dalam bidang akuntansi. Fakta
dilapangan menunjukan terdapat 41% alumni
SMK X 2019 yang belum bekerja, artinya SMK
X belum maksimal dalam menyiapkan
lulusannya agar mampu diserap oleh dunia kerja,

selain itu hasil wawancara tidak terstruktur

dengan siswa yang sudah melakukan prakerin
menunjukan 60% siswa belum siap memasuki
dunia kerja Siswa SMK X kurang termotivasi
untuk memasuki dunia kerja yang berarti bahwa
program prakerin SMK X  belum berjalan
maskilmal.

Banyaknya pengangguran lulusan SMK
disebabkan karena mereka kurang memiliki
kesiapan kerja. Agusta dalam Irmayanti (2020)
menyebutkan kesiapan kerja adalah kemampuan
atau kapasitas seseorang dalam upaya mening-
katkan kemampuan bekerjanya yang terdiri dari
ilmu pengetahuan dan keahlian serta sikap
seseorang tersebut. Stevani (2015:187) menya-
takan terdapat dua faktor yang mempengaruhi
kesiapan kerja yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.

Melihat  permasalahan yang telah
dijelaskan, sehingga didapatkan rumusan
masalah yang diambil yaitu bagaimanakah
hubungan antara praktik kerja industri, motivasi
memasuki dunia kerja, dan pemahaman
akuntansi dengan kesiapan kerja siswa AKL
SMK X, alasan mengapa ketiga indikator
tersebut yang digunakan karena ketiga indikator
tersebut merupakan faktor yang paling
berpengaruh terhadap kesiapan kerja, hal ini
sesuai dengan pendapat Agusta dalam Irmayanti
(2020) yang menyatakan bahwa kesiapan kerja
peserta didik berhubungan erat dengan program
yang diberikan oleh sekolah serta motivasi
peserta didik sendiri.

Tujuan penelitian ini yaitu menguji
hipotesis hubungan baik secara parsial ataupun

bersama (bersama-sama) antara antara praktik
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kerja industri, motivasi memasuki dunia kerja,
dan pemahaman akuntansi dengan kesiapan
kerja siswa AKL SMK X .

Kesiapan Kerja

Arikunto dalam Pryo (2021), “Readiness is a
competency so that someone who has compe-
tence means that someone has sufficient readi-
ness to do something”. Agusta dalam Irmayanti
(2020) mengemukakan kesiapan kerja peserta
didik adalah kemampuan atau kapasitas
seseorang siswa dalam upaya meningkatkan ke-
mampuan bekerjanya yang terdiri dari ilmu
pengetahuan dan keahlian serta sikap seseorang
tersebut sehingga mampu melakukan suatu
pekerjaan dengan baik.

Berdasarkan teori Thorndike yang
dipelopori oleh Edward Lee Thorndike (1874-
1949) dengan teori yang dikenal dengan teori
Koneksioisme menyatakan bahwa respon positif
didapatkan melalui konstruksi berbagai stimulus
yang baik, begitupula sebaliknya (Pamungkas,
2021:1). Kesiapan kerja siswa akan baik apabila
siswa diberikan stimulus yang baik. Sekolah
telah memberikan beberapa program untuk
menunjang hal tersebut, yaitu prakerin,
pemberian motivasi memasuki dunia kerja, dan
pelatihan kompetensi jurusan.

Indikator yang  digunakan  dalam
penelitian ini mengacu pada aspek yang
dikemukakan oleh Caballero, Walker, & Fuller
dalam Ardiasih (2017) meliputi: sub indikator
dalam karakteristik personal meliputi ketrampi-
lan pribadi, pengetahuan diri, kemampuan be-
radaptasi dan fleksibilitas; sub indikator dalam

kemampuan organisasi meliputi profesionalisme,
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penilaian etika, tanggung jawab sosial, penge-
tahuan global, dan pengarahan diri; sub indikator
kompetensi kerja meliputi kompetensi berfikir
kritis, pemecahan masalah kreatif; dan inovatif;
sub indikator kecerdasan sosial meliputi kerjasa-

ma tim/kolaborasi dan keterampilan komunikasi.

Praktik Kerja Industri (prakerin)

Pradini (2017) berpendapat bahwa Prakerin
merupakan kegiatan penyelenggaraan pendidi-
kan kejuruan yang dilakukan sekolah yang
bekerja sama dengan dunia usaha atau industri
kemudian dilaksanakan oleh siswa dengan men-
erapkan teori yang telah diperoleh di sekolah
dengan tujuan memberi bekal kepada siswa serta
pengalaman untuk menghadapi dunia kerja.
Prakerin dilaksanakan di semester gasal oleh
siswa SMK yang duduk di kelas XI AKL dengan
menggunakan sistem lima hari kerja ditempat
prakerin dengan penempatannya ditentukan oleh
pihak sekolah.

Indikator pengukuran variabel prakerin
dalam penelitian ini yaitu tahap evaluasi dalam
strategi pembelajaran pelatihan industri menurut
Nolker & Schoenfeldt dalam Wena (2009:101)
serta sub indikator dalam penelitian ini menurut
Ambarwati (2020) meliputi: pemahaman peser-
ta didik tentang praktik kerja industri, kes-
esuaian tempat praktik kerja industri dengan bi-
dang keahlian prakerin, penerapan bidang keahl-
ian di tempat prakerin, dan pengalaman yang
diperoleh selama prakerin.

Motivasi Memasuki Dunia Kerja
Alfan (2014) menyatakan motivasi

memasuki dunia kerja yaitu segala sesuatu yang



112 [Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 7 No.3

mendorong siswa untuk memasuki dunia kerja
serta mampu bekerja secara efektif dan bersiner-
gi dengan segala daya guna mencapai tujuan.

Indikator pengukuran variabel motivasi
kerja dalam penelitian mengacu pada aspek yang
diungkapkan Syaodih dalam Pujianto (2017:1),
yaitu : Desakan (Drive) yang berarti dorongan
dari pihak luar; Motif (Motive) yang berarti
harapan akan masa depan; Kebutuhan (Need)
artinya segala sesuatu yang menuntut siswa
untuk dipenuhi; Keinginan yang berarti minat
siswa untuk terjun ke dunia kerja.

Pemahaman Akuntansi

Winkel dan Mukhtar (Naneri, 2018:221)
berpendapat  pemahaman  adalah  suatu
kemampuan untuk memaknai atas apa yang
dipelajari. Sesuai dengan pendapat Sudijono
(Nuzilatus, 2014: 11) yang mengartikan pema-
haman adalah taraf berfikir yang tingkatannya di
atas dari mengingat dan menghafal.

Penelitian ini menggunakan mata pelaja-
ran akuntansi dasar sebab mata pelajaran ini
merupakan pondasi pertama yang harus
ditempuh sebelum lanjut ke mata pelajaran
akuntansi lainnya. Pemahaman akuntansi yang
dimaksud dalam penelitian ini yakni siswa mam-
pu berpikir setingkat lebih tingi daripada
menghafal atau hanya mengingat mengenai
akuntansi.

Kompetensi dasar yang harus terpenuhi
yaitu KD 3.1, dengan memahami pengertian,
tujuan, peranan akuntansi dan pihak pihak yang
membutuhkan informasi akuntansi, siswa akan
mampu mengidentifikasi pihak-pihak yang
membutuhkan informasi akuntansi  sesuai

dengan peranannya; KD 3.4 siswa mampu men-

gidentifikasi asumsi, prinsip dan konsep-konsep
dasar yang menjadi landasan dalam akuntansi,
KD 3.5 siswa memahami siklus akuntansi; serta
KD 3.7 siswa mampu memahami jenis transaksi
bisnis jasa dan dagang. Dengan begitu siswa
mengerti dan mampu mengerjakan suatu yang

menjadi pokok-pokonya dari akuntansi

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Variabel yang digunakan
yaitu variabel bebas (prakerin, motivasi dunia
kerja, dan pemahaman akuntansi), dan variabel
dependent (kesiapan kerja). Penelitian ini
menggunakan populasi siswa SMK jurusan
Akuntansi kelas XI dan XII tahun pelajaran
2020/2021 yang berjumlah 62 siswa.

Teknik  pengambilan sampel pada
penelitian ini yaitu sampel total, dimana seluruh
populasi merupakan sampel. Data diperoleh
dengan menggunakan instrumen berupa angket
dan soal tes. Uji validitas angket menggunakan
Corrected Item-Total Correlation dan uji validi-
tas soal tes menggunakan validitas isi. Berdasar-
kan hasil uji validitas, instrumen angket kecer-
dasan emosional dan kepercayaan diri pada
penelitian 1ini terdapat 1 item yang tidak
digunakan. Uji reliabilitas menggunakan alpha
croanbach.

Berdasarkan uji reliabilitas, instrument
tergolong reliable dengan reliabilitas angket
praktik  kerja industri  (0,836), motivasi
memasuki dunia kerja (0,836), pemahaman
akuntansi (0,837) dan kesiapan kerja (0,885). Uji
hipotesis menggunakan analisis korelasi seder-

hana, analisis korelasi ganda dan koefisien deter-
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minasi. Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu
melakukan uji prasyarat yaitu dengan uji nor-
malitas, uji linearitas, uji multikolineraritas, dan

uji heteroskedastisitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Siswa Program AKL SMK X). Desember 2021.
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distribusi kecenderungan skor yang ditunjukan
sebagai berikut :

Tabel 2. Kecenderungan Skor Praktik Kerja
Industri (X;)

N | Interv | Frekuen | Presenta | Katego
o |al si se ri

1 |53-67 |23 37% Rendah
2 | 68-82 |36 58,06% | Sedang
3 18397 |2 4,94% Tinggi
Jumlah 62 100%

Deskripsi Data
Tabel 1. Deskriptif Statistik
Descriptive Statistic
Vari | N | Mi | Ma | Mea Std. Variance
able n X n Deviation
Y 62 | 53 78 | 61,7 5,409 29,260
8
X, 62 | 53 90 | 69,9 7,855 61,715
X, 62 | 41 73 | 53,3 5,932 35,194
X3 62 | 28 | 100 | 62,1 25,51 650,68

Berdasarkan data yang diperoleh, angket praktik
kerja industri diperoleh hasil skor tertinggi 90
dan skor terendah 53. Hasil perhitungan
menunjukan nilai mean sebesar 69,9 ;standar
deviation 7,855 dan rentang data sebesar 37.
Dari semua indikator yang termuat dalam
angket, pemahaman tentang prakerin merupakan
yang paling tinggi dan indikator paling rendah
adalah penerapan bidang keahlian.

Berikut diagram lingkaran dari indikator praktik

kerja industri

Indikator Praktik Kerja
Industri

Pengalaman
vang Pemahaman

diperoleh; tentang
25.04% T prakerin;
27.49%
Penerapan . .
- Kesesuaian
bidang
21,60% praxena

24.97%

Gambar 1. Indikator Praktik Kerja Industri
Dari tabel deskripsi dan diagram

lingkaran diatas diperinci menjadi tabel

Berdasarkan Tabel 2. bahwa variabel praktik
kerja industri memiliki kecenderungan skor
dengan kategori sedang.

Untuk angket motivasi memasuki dunia kerja
diperoleh hasil skor tertinggi 73 dan skor
terendah 41. Hasil perhitungan menunjukan nilai
mean sebesar 53,3 ; standar deviation 5,932 dan
rentang data sebesar 32. Dari semua indikator
yang termuat dalam angket, motif merupakan
yang paling tinggi dan indikator paling rendah
adalah desakan.

Berikut diagram lingkaran dari indikator

motivasi memasuki dunia kerja :

Indikator Motivasi Memasuki
Keingina Dunia Kerja
Desakan;

1,
27.82% K 17.34%
Kebutuh |
arn.; .
26.06% ~ L Motif:

28.78%

Gambar 2. Indikator Motivasi Memasuki Dunia

Kerja

Dari tabel deskripsi dan diagram
lingkaran diatas diperinci menjadi tabel
distribusi kecenderungan skor yang ditunjukan

sebagai berikut :
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Tabel 3. Kecenderungan Motivasi Memasuki
Dunia Kerja (X3)

No | Interv [ Frek | Presenta | Kategor
al uensi | se i

1 41-52 35 56,45% | Rendah

2 53-64 25 40,32% | Sedang

3 65-76 2 3,23% Tinggi

Jumlah 62 100%

Berdasarkan Tabel 3. bahwa variabel motivasi
memasuki dunia kerja memiliki kecenderungan
skor dengan kategori sedang.

Untuk angket pemahaman akuntansi
diperoleh hasil skor tertinggi 100 dan skor
terendah 28. Hasil perhitungan menunjukan nilai
mean sebesar 62,1 ; standar deviation 25,51 dan
rentang data sebesar 72. Untuk data variabel
pemahaman akuntansi diperoleh dari hasil
pengerjaan soal. Soal sudah disesuaikan dengan
kompetensi dasar pemahaman akuntansi yaitu

mata pelajaran akuntansi dasar. Data yang

yang termuat dalam angket, kecerdasan sosial
merupakan yang paling tinggi dan indikator
paling rendah adalah karakteristik personal.

Berikut diagram lingkaran dari indikator

kesiapan kerja :

Indikator Kesiapan Kerja
Kecerda Karakter
san / istik

Sosial Personal
27% 23%
Kompet Kemam
ensi puan

Kerja Organis
26% asional
24%

Gambar 3. Indikator Kesiapan Kerja
Dari tabel deskripsi dan diagram lingkaran diatas
diperinci menjadi tabel distribusi kecenderungan
skor yang ditunjukan sebagai berikut :

Tabel 5. Kecenderungan Skor Kesiapan Kerja

No | Interv | Frekuen | Present | Katego
al si ase ri

1 53-61 33 53,22% | Rendah

2 |62-70 |23 37,18% | Sedang

3 71-79 | 6 9,6% Tinggi

Jumlah 62 100%

diperoleh  dibuatkan tabel kecenderungan

sebagai berikut:

Tabel 4. Kecenderungan Skor Pemahaman

Akuntansi

No | Interv | Frekuen | Presenta | Kategori
al si se
28-53 | 36 58,06% | Rendah

2 54-79 |1 1,61% Sedang
80- 25 40,33% | Tinggi
105

Jumlah 62 100%

Berdasarkan Tabel 4. dikatakan bahwa
pemahaman akuntansi siswa program AKL
SMK X termasuk dalam kategori rendah.

Untuk angket kesiapan kerja diperoleh
hasil skor tertinggi 73 dan skor terendah 41.
Hasil perhitungan menunjukan nilai mean
sebesar 61,78 ; standar deviation 5,409 dan

rentang data sebesar 25. Dari semua indikator

Berdasarkan Tabel 5. kecenderungan skor pada
variabel kesiapan kerja dapat dikatakan bahwa
kesiapan kerja siswa program AKL SMK X
termasuk dalam kategori rendah.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil uji prasyarat dan hasil uji hipotesis
disajikan dengan tabel berikut ini :
Tabel 6. Uji Normalitas

N | Assym. Sig (2-tailed)

62 | 0,200
Tabel 6. memperlihatkan bahwa hasil perolehan

nilai signifikansi Asymp.sig (2-tailed) dari uji

normalitas dengan uji One Sample Kolmogorov
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Smirnov Test adalah 0,200. Nilai signifikansi
tersebut menunjukan bahwa nilai 0,200 > 0,05
yang memiliki arti bahwa data yang diperoleh
telah berdistribusi normal.

Tabel 7. Uji Linearitas

Sig. Keterangan
Deviation
For
linearity
Kesiapan 0,639 Linear
Kerja*
Prakerin
Kesiapan 0,338 Linear
Kerja*
Motivasi
Kerja
Kesiapan 0,246 Linear
Kerja*
Kompetensi
Akuntansi

Berdasarkan hasil uji linearitas dikatakan
bahwa nilai Sig. Deviation from Linearity antara
variabel X; dengan Y sebesar 0.639 ; variabel X,
dengan Y sebesar 0.338 ; variabel X3 dengan Y
sebesar 0.246 yang artinya semua nilai variabel
bebas terhadap variabel terikat > 0.05 sehingga
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang
linear antara masing-masing variabel bebas
dengan variabel terikat.

Tabel 8. Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Model Collinearity Statistic

Tolerance | VIF
Prakerin 0,961 1,040
Motivasi Kerja | 0,718 1,393
Kompetensi 0,707 1,415
Akuntansi

Berdasarkan hasil uji di atas, nilai
tolerance Prakerin sebesar 0,961; motivasi

memasuki  dunia  kerja  sebesar  0.718;

Siswa Program AKL SMK X). Desember 2021.
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pemahaman akuntansi sebesar 0,707; sementara
untuk nilai VIF Prakerin sebesar 1,040; motivasi
memasuki  dunia  kerja  sebesar 1,393;
pemahaman akuntansi sebesar 1,415 sehingga
dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas.

Tabel 9. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig

X 0,256
X, 0,080
X3 0,791

Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat dilihat
bahwa nilai sig dari variabel Prakerin 0,256 >
0,05 ; variabel motivasi memasuki dunia kerja
0,080 > 0,05 ; dan variabel pemahaman
akuntansi 0,791 > 0,05. Ketiga hasil diatas
menunjukan bahwa tidak terjadinya

heteroskedastisitas.

Tabel 10. Analisis Korelasi Sederhana

Correlation
Kesiapan
Kerja
Prakerin Pearson 0,251*
Correlation
Sig. (2-Tailed) | 0,049
N 62
Motivasi Pearson 0,578**
Kerja Correlation
Sig. (2-Tailed) | 0,000
N 62
Kompetensi | Pearson 0,413%*
Akuntansi Correlation
Sig. (2-Tailed) | 0,001
N 62

Uji hipotesis pertama memberikan hasil

bahwa terdapat hubungan yang positif yang



116 [Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 7 No.3

ditandai nilai  ryjne yakni 0,251  dengan
signifikansi 0,049.

Stevani (2015:187) menjelaskan bahwa
kesiapan kerja berarti keselarasan baik fisik
maupun mental untuk bekerja. Pihak sekolah
mengadakan program prakerin agar siswa
memiliki pengalaman langsung dari dunia kerja.
Sekolah berharap dengan program prakerin,
kesiapan kerja siswa akan lebih meningkat. Hal
ini mendukung bahwa hipotesis pertama teruji
kebenarannya.

Hasil dari uji hipotesis yang kedua yaitu
terdapat hubungan yang positif antara motivasi
memasuki dunia kerja dengan kesiapan kerja
dengan Thiwng 0,578 dan nilai signifikansi 0,000.

Salah satu faktor terpenting dalam kesia-
pan kerja menurut Slameto (2013) selain pen-
galaman yaitu motivasi, yang merupakan
dorongan seseorang untuk melakukan tindakan
dengan maksimal. Siagian dalam Dalimunte
(2018:1) mengemukakan bahwa dalam ke-
hidupan berorganisasi, termasuk kehidupan
berkarya dalam organisasi bisnis, aspek motivasi
memasuki dunia kerja mutlak mendapat per-
hatian serius dari para manajer.

Hasil analisis data dalam penelitian ini
juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Yuyun Kusnaeni dan Martono
(2016) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Persepsi tentang Praktik Kerja
Lapangan, Motivasi Memasuki Dunia Kerja ter-
hadap Kesiapan Kerja Siswa SMK”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial,
terdapat hubungan positif motivasi memasuki
dunia kerja terhadap kesiapan kerja di SMK
Bhakti Kendal.

Hasil dari uji hipotesis yang ketiga telah
membuktikan terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara pemahaman akuntansi
dengan kesiapan kerja siswa. Pernyataan
tersebut ditunjukkan melalui hasil perhitungan
dari analisis korelasi sederhana dengan nilai
Thiwng yakni 0,413 dengan signifikansi 0,001.
Nilai  Thiwng 0,413  menjelaskan  bahwa
pemahaman akuntansi memiliki hubungan
positif dengan kesiapan kerja meskipun dengan
derajat hubungan yang sedang. Nilai signifikansi
0,001 < 0,05 maka dua variabel ini memiliki
hubungan yang signifikan.

Cahyasari (2018) menjelaskan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan
kerja siswa SMK jurusan akuntansi adalah
pemahaman akuntansinya. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Caballero, Walker, & Fuller
(2011:50) menyebutkan aspek kesiapan kerja
terdiri dari karakteristik personal, kompetensi,
dan kecerdasan sosial. Peserta didik harus
memiliki pemahaman akuntansi yang baik agar
memiliki dasar untuk mengerjakan segala yang
berhubungan akuntansi dan dapat menjadi calon
tenaga kerja yang siap dan profesional.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nifah (2015) yaitu terdapat
hubungan positif antara pemahaman akuntansi
dengan kesiapan kerja. Artinya apabila siswa
memiliki pemahaman akuntansi yang baik, maka
kesiapan kerja siswa juga meningkat, hal itu
membuat siswa lebih percaya diri untuk terjun

sesuai dengan bidang jurusannya.
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Tabel 11. Analisis Korelasi Ganda

Model Summary
R F Sig. F
Mod Squar | Chan Chan
el R e ge ge
1 0,61 0,374 11,54 0,000
2° 8

Hasil dari uji analisis korelasi berganda
membuktikan terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara Prakerin, motivasi
memasuki dunia kerja dan pemahaman
akuntansi dengan kesiapan kerja siswa.
Pernyataan ini ditunjukkan melalui hasil dari
perhitungan analisis korelasi ganda dengan nilai
Thing 0,612 > Tiae 0,254 dengan signifikansi
0,000. Nilai koefisien korelasi tersebut dan
signifikansi 0,000< 0,05, maka ketiga variabel
ini mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan. Didukung dengan nilai dari koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,374 yang berarti
kontribusi dari pengaruh variabel bebas kepada
variabel terikat sebanyak 37,4%.

Berdasarkan teori Thorndike yang
dipelopori oleh Edward Lee Thorndike (1874-
1949) dengan teori yang dikenal dengan teori
Koneksioisme menyatakan bahwa respon positif
didapatkan melalui konstruksi berbagai stimulus
yang baik, begitupula sebaliknya (Erik, 2021:1).

Stimulus adalah suatu perubahan dari
lingkungan eksternal yang menjadi tanda untuk
mengaktifkan organisasi untuk beraksi atau ber-
buat, sedangkan respon adalah sembarang ting-
kah laku yang dimunculkan karena adanya
perangsang. Kesiapan kerja siswa akan baik
apabila siswa diberikan stimulus yang baik,
Sekolah telah memberikan beberapa program

untuk menunjang hal tersebut, yaitu Praktik

Siswa Program AKL SMK X). Desember 2021.
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Kerja Industri, pemberian motivasi memasuki
dunia kerja, dan pelatihan pemahaman jurusan.
Kesiapan kerja siswa tidak tercipta
secara tiba-tiba, namun dibentuk melalui proses
pembelajaran disekolah maupun diluar sekolah.
Dengan program prakerin siswa akan terlatih
untuk disiplin dalam bekerja, selain itu dengan
pemberian motivasi untuk memasuki dunia kerja
dari pihak sekolah akan membuat siswa lebih
tertarik untuk segera terjun kedalam dunia kerja.
Adanya pemahaman siswa tentang
pemahaman akuntansi maka kesiapan kerja
siswa juga akan semakin baik. Semakin siswa
memahami tentang pemahaman akuntansi yang
dimiliki semakin baik juga siswa tersebut dalam
mengerjakan pekerjaan yang berhubungan
dengan akuntansi.
Hasil penelitian Rizki Rahmawati (2020)
menyatakan adanya hubungan positif dan signif-
ikan antara Prakerin, pemahaman Akuntansi
dengan Kesiapan Kerja. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yati (2014) yang
menyatakan bahwa motivasi memiliki hubungan
yang positif dengan kesiapan kerja dengan

tingkat korelasi sebesar 32,5%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pem-
bahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
Terdapat hubungan positif dan signifikan antara
Prakerin dengan kesiapan kerja siswa AKL
SMK X dengan derajat hubungan yang rendah,
sehingga hipotesis pertama teruji kebenarannya.

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara
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motivasi memasuki dunia kerja dengan kesiapan
kerja siswa AKL SMK X dengan derajat hub-
ungan yang rendah, sehingga hipotesis kedua
teruji kebenarannya dengan derajat hubungan
antar variabel sedang. Terdapat hubungan positif
dan signifikan antara pemahaman akuntansi
dengan kesiapan kerja siswa AKL SMK X
dengan derajat hubungan yang rendah, sehingga
hipotesis ketiga teruji kebenarannya.

Terdapat hubungan positif dan signifikan
secara bersama antara Prakerin, motivasi me-
masuki dunia kerja, dan pemahaman akuntansi
dengan kesiapan kerja siswa AKL SMK X, se-
hingga hipotesis keempat teruji kebenarannya

dengan derajat hubungan yang kuat.

Saran
Berdasarkan simpulan penelitian,
maka peneliti dapat memberikan beberapa
saran kepada pihak pihak terkait sebagai
berikut :
Bagi Sekolah
Sekolah  harus memperbaiki  kualitas
kerjasamanya dengan mitra prakerin, selain
itu mengadakan evaluasi agar prakerin lebih
optimal. Sekolah memberikan seminar
ataupun dorongan agar siswa lebih
termotivasi memasuki dunia kerja.
Bagi Guru
Guru dituntut untuk mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran.
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